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ABSTRAK

Nama : Lisma

NIM : 190703013

Program Studi : Biologi

Judul : Keanekaragaman Vegetasi Pohon di Kawasan Mata

le Anoi Itam Kota Sabang

Jumlah Halaman .79
Pembimbing : Dr. Muslich Hidayat, M.Si
Kata‘Kunci : Keanekaragaman, Mata le Anoi Itam, Vegetasi Pohon

Kawasan Mata le Anoi Itam memiliki ketinggian 50 mdpl dari permukaan
laut dan memiliki keanekaragaman yang masih tinggi. Vegetasi pada pohon
berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem yakni berperan untuk
mencegah terjadinya erosi serta pengikisan di Kawasan Mata Air. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui jenis pohon apa saja yang terdapat di kawasan Mata le
Anoi Itam Kota Sabang, indeks nilai penting vegetasi pohon di kawasan Mata le
Anol Itam Kota Sabang, mengetahur tingkat keanekaragaman dan indeks morisita
pola persebaran vegetasi pohon di‘kawasan Mata le Anoi ltam Kota Sabang.
Penelitian ini menggunakan metode line transect dengan’ menetapkan lokasi
penelitian menjadi 4 stasiun berdasarkan arah mata angin yaitu utara, timur, selatan
dan barat pada tiap stasiun ditarik line transect 100 meter dengan 5 plot per stasiun
dengan ukuran plot 10 x 10 meter. Parameter lingkungan yang diukur dalam
penelitian ini yaitu suhu, kelembaban tanah, kelembaban udara dan pH tanah. Hasil
penelitian ditemukan 17 spesies dari 15 familia. Hasil penelitian menunjukkan
indeks nilai penting vegetasi pohon pada seluruh titik pengamatan vegetasi pohon
yang sangat terbesar ialah Cocos.nucifera dengan INP 48.7%, sedangkan INP
terkecil ialah 6.81% yaitu Massularia acuminata. Keanekaragaman vegetasi pohon
di kawasan Mata le Anoi ltam memiliki tingkat yangtergolong sedang, dengan nilai
indeks H'=2.2521 dan indeks penyebaran morisita vegetasi pada seluruh penelitian
yaitu seragam, dengan nilai indeks 0.6954.

Kata kunci : Keanekaragaman, Mata le Anoi ltam, VVegetasi Pohon
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ABSTRACT

Name : Lisma

student id number  : 190703013

Study Program : Biology

Faculty :Sains and Technology

Title :Diversity of Tree Vegetation in the.Mata le Anoi Itam area,

Sukajaya Subdistrict, Sabang City

Number of page . 79
Supervisor : Dr. Muslich Hidayat, M.Si
Keyword : Diversity, Mata le Anoi Itam, Tree Vegetation

The Mata Ie Anoi Itam area has an altitude of 50 meters above sea level and
still has high biodiversity. Vegetation on trees plays an important role in maintaining
the balance of the ecosystem, namely playing a role in preventing erosion and
abrasion in the Spring Area. The purpose of this study was to determine what types
of trees are found in the Mata le Anoi Itamrarea of Sabang City, to determine the
level of diversity and morisita index of the distribution pattern of tree vegetation in
the Mata Ie Anoi Itam area of Sabang City. This study uses the line transect method
by determining the research location into 4 station points based on the cardinal
directions, namely north, east, south and west with a line transect length of 100
meters per station and divided into .5 plots with.a plot size of 10 x 10 meters. The
environmental parameters measured in this study were temperature, soil moisture,
air humidity and soil pH. The results of'the study found 17 species from 15 families.
The results showed that the index of the importance of tree vegetation at all
observation points of tree vegetation was the largest Cocos nucifera with an INP of
48.7%, while the smallest INP was 6.81%, namely Massularia acuminata. The
diversity of tree vegetation in the Mata Ie Anoi Itam area has a moderate level, with
an index value of H'=2.2521 and the vegetation morisita distribution index in all

studies is uniform, with an index value of 0.6954.

Keywords: Diversity, Mata ie anoi itam, tree vegetation
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah Negara yang besar, yang menjadi tempat untuk tumbuhan
dan hewan yang dikenal sebagai Negara dengan keanekaragaman hayati yang
tinggi. Indonesia diperkirakan memiliki beberapa jenis ekosistem, baik di darat
maupun di‘air. Di Indonesia keanekaragaman jenis tumbuhan tersebar mulai dari
tepi barat Sabang hingga tepi timur, serta didukung letak geografisnya yang di
daerah tropis dengan iklimnya yang spesifik (Ekaputri et al, 2023).
Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia sangat beragam dan memiliki
perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Hutan adalah salah satu lokasi yang
memiliki keanekaragaman yang tinggi, yang menunjukkan kekayaan yang tidak
terhitung jumlahnya serta memiliki kemampuan genetik yang melimpah (Lestari &
Christie, 2020). Kawasan tersebut terdapat perpaduan berbagai jenis tumbuhan
yang hidup secara bersamaan di suatu ekosistem ‘atau/disebut dengan vegetasi
tumbuhan, keanekaragaman vegetasi tumbuhan yang terdapat pada hutan tersebut
akan tergantung pada situasi lingkungan di kawasan hutan tersebut (Naisumu et a/,
2018).

Vegetasi adalah sekelompok tumbuh-tumbuhan, yang tersusun dari spesies
berbeda yang tumbuh bersama di satu_ habitat (Nasrulloh, 2019). Vegetasi dapat
didefinisikan sebagai seluruh tumbuhan dari suatu kawasan, yang merupakan suatu
kawasan tipe permukaanlahan yang tersusun dari berbagai macam tanaman seperti
herba, perdu, dan pepohonan, yang tumbuh bersama dalam satu habitat dan saling
berkaitan yang kemudian akan terciptanya vegetasi. Vegetasi yang berada pada
sebuah kawasan memiliki efek positif, namun pengaruhnya berancka ragam
tergantung pada tingkat kelimpahan dan keragamannya, misalnya vegetasi pohon
yang terdapat di sekitar mata air akan mengurangi laju erosi tanah, namun besarnya
tergantung keragaman dan banyaknya vegetasi pohon yang membentuk struktur

vegetasi di kawasan tersebut (Luthfiana et al, 2019).



Komposisi vegetasi terdiri dari beberapa habitus dimulai herba, semak, liana,
hingga pohon. Habitus pohon yaitu tumbuhan kayu yang memiliki satu batang
utama dengan percabangan yang tersebar hingga mencapai ketinggian tertentu
sehingga membentuk tajuk (Rohyani et al,, 2021). Tanaman yang berhabitus pohon
terdiri dari batang utama, dengan diameter >,20 cm dan tinggi pohon mencapai
ketinggian < 1,5 meter, pancang adalah memiliki ketinggian 1,5 meter hingga
anakan dengan diameternya < 10 cm, dan tiang adalah diameternya 10 cm hingga
20 cm (Farhan et.al., 2019). Karakteristik morfologi tumbuhan yang,bisa diamati
yaitu pada akar, batang, daun, bunga, dan buah (Syafitri, 2021). Pohon yang tumbuh
di area mata air dapat berperan untuk mencegah terjadinya erosi serta pengikisan di
kawasan mata air, hal ini dikarenakan pohon mempunyai akar yang mampu
mengikat tanah (Sittadewi, 2020).

Vegetasi Pada pohon berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
Vegetasi pohon dapat menghasilkan oksigen sedangkan pohon dapat melakukan
fiksasi karbondioksida dan melepaskan oksigen (Daryannes, et al, 2023). Vegetasi
pohon pada suatu kawasan dapat menmumbulkan dampak’ yang baik bagi
keseimbangan ekosistem dalam skala yang lebih luas. Secara umum vegetasi
memiliki peranan penting. dalam suatu ekosistem .dan berhubungan dengan
pengaturan keseimbangan karbondioksida dan oksigen di udara, perbaikan sifat
fisik, kimia, dan biologis tanah, pengelolaan tata air tanah dan lain-lain. Bagian
vegetasi kanopi yang ditumbuhitanaman.dapat mencegah air hujan langsung jatuh
mengenai permukaan tanah, fenomena ini disebut intersepsi, intersepsi termasuk
kedalam salah satu sistem hidrologi, apabila semakin rapat kanopi maka akan
semakin besar volume air hujan dapat tertahan di tajuk. Selain kerapatan kanopi/
tajuk. Peristiwa intersepst juga disebabkan oleh jenis pohon, tinggi pohon, dan
bentuk percabangan (Ollauri, ef al, 2019). Akar dari jenis pohon dapat menuJu
lapisan tanah yang mengandung air yaitu dimana air tanah mengalir menyebabkan
terjadinya pembukaan resapan baru yang bergerak ke lapisan tanah dan keluar

menjadi mata air (Pamungkas & Ridwan, 2015).



Mata air adalah munculnya air menuju ke permukaan tanah. Munculnya mata
air pada suatu kawasan disebabkan oleh benturan antara bebatuan karang yang satu
dengan yang lainnya. Batuan penyusun berupa batu gamping pada terumbu pada
suatu kawasan mengalami proses pelarutan oleh air yang masuk melewati rekahan-
rekahan (diaklas) dan berkembang membentuk saluran air bawah permukaan
(Yudono, et al. 2020). Mata air yang terdapat pada. suatu kawasan akan
mempengaruhi kelestarian suatu ekosistem baik akuatik maupun non akuatik yang
berada di_sekitarnya, oleh sebab itu, mata air dapat dikatakan sebagai penyangga
ekosistem di bawahnya. Vegetasi di area mata air berfungsi dalam menjaga
ketersediaan dan keseimbangan aliran air ( Ogi, 2022).

Pemahaman yang spesifik mengenai korelasi yang terjadi antara vegetasi
dan mata air adalah sumber dari lingkungan pada kawasan yang minimnya air, mata
air memiliki vegetasi yang spesifik. Pada dasarnya sumber kawasan mata air
memiliki tutupan lahan berupa vegetasi yang secara alamiah dapat berperan sebagai
tanaman pengubah air. vegetasi tersebut salah satunya berfungsi dalam proses
infiltrasi yaitu meresapnya air hujan kedalam tanah yang menjaga keseimbangan
air tanah di kawasan sumber mata air (Cahyaningrum, et al., 2023). Sebaliknya
permukaan lahan yang kedap air akibat pembangunan (contohnya pengaspalan,
penyemenan, serta bangunan ‘permanen) yang mencegah masuknya air hujan
kedalam air tanah. Rusaknya vegetasi pelindung serta resapan disebabkan oleh
adanya alih fungsi lahan yang menyebabkan terjadinya erosi serta longsor yang
menyebabkan tertutupnya mata air oleh tanah. Faktor tersebut dapat mengurangi
pelepasan‘air di mata air (Praharjo & Ramadhan,2021).

Penelitian tentang vegetasi pohon sebelumnya pernah dilakukan oleh Rudin
(2020) tentang potensi keanekaragaman vegetasi pohon untuk konservasi air di
Desa Kolobolon, Kecamatan Lobalain, Rote Ndao, Nusa Tenggara Timur. di
kawasan tersebut terdapat 27 spesies yang terdiri dari 16 famili, yang didominasi
oleh famili Moraceae dan Fabaceae. Indeks keanekargaman pohon di kawasan
tersebut tergolong tinggi. Selanjutnya Penelitian tentang vegetasi pohon di
Kawasan Mata Air pernah dilakukan oleh Maulani et a/ (2022). di Kawasan Sungai

Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar. Ditemukan sebanyak habitus pohon 22



spesies dari 17 famili dengan jumlah total 94 individu yang terdapat di kawasan
tersebut. Pohon yang paling mendominasi di kawasan Brayen adalah Durian (Durio
zibethinus L). Indeks keanekaragaman pohon di kawasan tersebut tergolong rendah.
Sedangkan Penelitian tentang vegetasi pehon di kawasan mata air pernah dilakukan
oleh Hidayat (2017). di Kawasan.-Manifestasi. Geothermal, Ie Suum Kecamatan
Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar, didapatkan sebanyak 9 jenis pohon dan 7
famili yaitu famili Verbenaceae, Anacardiaceae, Moraceae, Uephorbiaceae,
Lauraceaeydan Myrtaceae. Vegetasi di kawasan tersebut termasuk kategori tinggi
karena tumbuhan tersebut mampu beradaptasi pada kondisi fisik-kimia lingkungan
yang tinggi.

Mata ie Anoi Itam berada di Kecamatan Sukajaya dengan luas 80 km?,
secara geografis Kawasan Mata Ie Anoi Itam, berada pada titik koordinat 5.838.°N
95.366° E. Mata ie anoi itam terletak di sisi timur kota sabang, dimana pada bagian
laut memiliki hubungan dengan selat malaka dan laut andaman. Kawasan hutan
mata ie merupakan kawasan dengan air yang keluar dari/‘batu karang (Kawasan
Karst). Kawasan Mata Ie Sabang, memiliki ketinggian 50.mdpl dari permukaan laut
dan memiliki keanekaragaman yang masih tinggi, salah satunya adalah pepohonan.
Kawasan mata ie terdapat aliran air yang mengalir melalui batu karang. Kawasan
Mata Ie memiliki suhu sekitar 32°C-35°C (Rizal, e al 2016).

Observasi awal yang telah dilaksanakan pada tempat penelitian di kawasan
mata ie Anoi Itam Sabang terdapat beberapa jenis pohon yang tumbuh di kawasan
mata ie, seperti pohon Kelapa, pohon Ara, dan terdapat juga beberapa jenis pohon
yang tumbuh di atas bebatuan karang salah satunya yaitu tumbuhan pohon Pulai
(Alstonia scholaris). Hal ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, karena di penelitian sebelumnya tidak terdapat tumbuhan yang
tumbuh di atas bebatuan karang. Kawasan Mata Ie Anoi Itam termasuk ke dalam
kawasan yang strategis untuk pertumbuhan vegetasi pohon. Oleh karena itu, Mata
Ie Anoi Itam dapat dijadikan sebagai lokasi atau tempat penelitian terkait
keanekaragaman vegetasi pohon di Kawasan Mata Ie Anoi Itam. Berdasarkan
wawancara dan observasi yang telah dilakukan di tempat penelitian dengan Ketua

Pemuda Desa Mata Ie Anoi Itam, menyatakan bahwa sebelum dibangunnya Resort



Mata Ie di Kawasan tersebut, debit air yang keluar sangat besar, akan tetapi setelah
dibangunnya Resort Mata le pada tahun 2016 debit air yang keluar menjadi
menurun di kawasan tersebut, dan air mata ie tidak dapat dikomsumsi karena
mengandung kaporit, tetapi air tersebut-dapat digunakan untuk mencuci pakaian
dan untuk mandi. Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di ' Kawasan Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Sukajaya Kota
Sabang tentang “Keanekaragaman Vegetasi Pohon di Kawasan Mata Ie Anoi

Itam Kecamatan Sukajaya Kota Sabang”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah yaitu :

1. Jenis pohon apa saja yang terdapat di Kawasan Mata le Anoi Itam
Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang?

2. Bagaimanakah indeks nilai penting vegetasi pohon di kawasan Mata e
Anoi [tam Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang?

3. Bagaimana tingkat keanckaragaman dan indeks morisita untuk pola
persebaran vegetasi pohon di Kawasan Mata le Anoi Itam Kecamatan

Sukajaya, Kota Sabang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui jenis-pohon apasaja yang terdapat di Kawasan Mata Ie
Anoi Itam Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang.

2. Untuk mengetahui indeks nilai penting vegetasi pohon di Kawasan Mata Ie
Anoi Itam Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang.

3. Untuk mengetahui tingkat keanekaragaman dan indeks morisita untuk pola
persebaran vegetasi pohon di Kawasan Mata Ie Anoi Itam Kecamatan

Sukajaya, Kota Sabang.



1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1. dapat dijadikan sebagai rujukan kepada peneliti lain tentang vegetasi

pohon di kawasan mata iesAnoi Itam Kecamatan Sukajaya, Kota

Sabang.
2. Dapat men entang keanekaragaman

vegetas J ecamatan Sukajaya,
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

I1.1 Hutan

Hutan merupakan suatu ekesistem, yang tersusun atas unsur-unsur abiotik
meliputi udara, air, tanah, dan komponen biotik yang terdiri dari tumbuhan, hewan,
dan mikroorganisme. Makhluk ini masing-masing tinggal pada kelompok tertentu,
tempat mereka »berkomunikasi satu sama lain. Komunitas«tumbuhan hutan
mempunyai perubahan, baik yang disebabkan oleh alam maupun pergerakan manusia
(Imanuel et al, 2021). Hutan tergolong kedalam salah satu kekayaan alam yang dapat
diperbaharui dan juga berperan penting dalam menunjang kehidupan dalam hal
pertumbuhan ekosistem. Oleh karena itu, pemanfaataan hutan dapat dilakukan
dengan berbagai metode sesuai dengan ciri khas hutan dan juga tujuan
pengelolaannya. Hutan lindung adalah kawasan hutan yang dibentuk secara khusus,
dibina dan dipelihara untuk tujuan konservasi dan pariwisata yang perlu dianalisis
kaitannya dengan tujuan tersebut (Priyanti & Kusnandar,2020).

Kemampuan ekosistem hutan dalam menyediakan® air dapat dilanjutkan
secara terus-menerus melalui penanaman kembali. Penanaman tumbuhan memiliki
peran penting untuk memperkirakan kekayaan'vegetasi di waktu yang akan datang.
Dengan adanya tahap pertumbuhan bibit pohon (semai dan pancang) mempunyai
pengaruh besar untuk membantu kelestarian habitat hutan. Degenerasi vegetasi di
hutan juga mempengaruhi kualitas dan kuantitas sumber air pada lingkungan (Freitas
et al. 2019). semakin bertambah umur regenerasi hutan setelah suksesi dilanjutkan
dengan kenaikan komposisi vegetasi, sehingga nilai air tanah semakin bertambah dan

kekeruhan air berkurang (Garcia, et al. 2018).

I1.2. Vegetasi Pohon di Kawasan Mata Air

Vegetasi adalah gabungan beberapa spesies tumbuhan yang tumbuh
berdampingan dalam sebuah ekosistem dan terdapat interaksi antara komponen,
tumbuhan maupun hewan yang menghuni lingkungan tersebut (Ufiza et al, 2018).

Pohon adalah komponen hayati membentuk vegetasi dan dominan dalam ekosistem



hutan, setiap ekosistem hutan mempunyai komponen biotik atau abiotik dan
komponen lainnya tidak dapat dipisahkan, kehadiran pohon berfungsi terhadap
ketersediaan air, oksigen, tempat berlindung satwa dan unsur hara (Nashrulloh,
2019).

Pepohonan berperan untuk’ menjaga. kestabilan air, mencegah banjir,
melindungi habitat sungai, mendukung rantai makanan, menjaga suhu dan
menyeimbangkan tepian sungai (Sumarni & Oktavianus, 2022). Penanaman vegetasi
pohon pada suatu kawasan air merupakan sebuah metode yang dilakukan untuk
menjaga kualitas sumber mata air di suatu kawasan, dengan adanya Pepohonan di
sekitar mata air dapat membuat udara menjadi bersih (Aluyah & Rusdianto, 2020).

Struktur dan komposisi vegetasi tumbuhan yang terdapat pada suatu kawasan
dipengaruhi oleh unsur biotik dan abiotik. Dengan elemen ini struktur vegetasi yang
terdapat pada suatu wilayah yang dapat menghasilkan pantulan interaksi berbagai
faktor lingkungan. Jadi vegetasi dapat didefinisikan sebagai bagian hidup yang terdiri
dari tumbuhan yang menempati suatu ekosistem. keberadaan suatu ekosistem juga
ditandai dengan keberadaaan keanekaragaman sumber daya alam hayati yang
terdapat pada ekosistem tersebut (Sari ef al., 2018).

Vegetasi yang berada di sekitaran mata air memiliki ciri yang unik serta
membuktikan adanya pengaruh dan hubungan' serta keterkaitan dengan dinamika
lingkungan perairan. Sebagian besar jenis tumbuhan di wilayah ini tersebar melalui
aliran air dan aktivitas ikan. Jika. dilihat dari sudut pandang ekologi, fenomena ini
sangat penting, hal ini dikarenakan ranting, daun, dan buah jatuh ke dalam air dan

berfungsi sebagai sumber makan sumber makanan bagi hewan air (Qudrata et al,

2021).

II. 3. Fungsi dan Peranan Pohon Secara Ekologis

Secara ekologis pohon memiliki tugas yang besar dalam menjaga kelestarian
dan keberlangsungan di suatu ekosistem. Keanekaragaman jenis menunjukkan
tingkat kestabilitas suatu ekosistem. Semakin tinggi tingkat keanekaragaman, maka
ekosistem akan semakin seimbang. Pohon-pohon mempunyai fungsi hidrologis yaitu

dapat menjaga ketersediaan air pada sungai dan air di permukaan. Pohon berfungsi



untuk mencegah terjadinya erosi yang disebabkan turunnya air hujan dan dapat
meningkatkan lajunya infiltrasi, sehingga menjamin ketersediaan air didalam tanah.
Pohon adalah suatu penyangga yang melindungi dan menjaga kelestarian sungai
dengan cara menahan tanah yang terkema erosi dan unsur-unsur hara serta bahan
kimia lainnya yang terbawa agar tidak masuk ke sungai yang menyebabkan rusaknya
fungsi sungai. Fungsi lain pohon adalah sebagai penyangga dan menstabilkan tepian
mata air, dan memberikan keteduhan sehingga menghasilkan lingkungan yang baik
bagi biotair. Vegetasi berperan penting untuk menjaga kualitas-air.sungai melalui
suhu air, penyuplai serasah, menyerap polusi dari daratan, habitat untuk organisme
(Bental, 2017).

Vegetasi mempunyai manfaat yang besar dalam komunitas hutan dan
berfungsi sebagai penentu kehidupan, baik dalam mencegah erosi, maupun menjaga
stabilitas iklim global (Hidayat, 2019).Vegetasi pohon berperan penting dalam
menjaga keseimbangan karbondioksida dan oksigen, memperbaiki sifat-sifat tanah,
dan mengelola sistem air tanah dengan sangat baik. Beberapa jenis vegetasi berkayu
menjaga tanah, mengurangi terjadinya erosi, banjir, mengurangi terjadinya polusi,
menjaga keseimbangan iklim global dan berperan sebagai plasma nutfah ( Lestari &
Christie, 2020).

Secara ekologi, lingkungan yang tepat-adalah lingkungan yang setara antara
bangunan buatan manusia dan buatan alam. Pepohonan dan komunitas tumbuhan,
dan “hewan air termasuk bagian. dari..alam k6 yang akan menjamin kesetaraan
lingkungan, sedangkan manfaat secara klimatologis yang didapat dari adanya
pepohonan yaitu dapat menurunkan suhu lokal; sehingga udara di sekelilingnya
menjadi sejuk dan nyaman. Dari sudut pandang iklim keberadaan pohon pelindung
memiliki peranan yang penting (Karim & Makmur, 2019).

Vegetasi dapat mengurangi aliran permukaan sesuai pada kondisi tanah
seperti kemampuan dan daya tampung penyimpanan air, luas daerah yang ditumbuhi
dan jenis vegetasi populasi tumbuhan, kondisi tumbuhan, jenis penyebaran dan
ketinggian vegetasi. Oleh sebab itu, vegetasi sangat berpengaruh terhadap kelestarian

air dan tanah yang beragam, maka konservasi tipe vegetasi ke dalam bentuk lain akan
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menyebabkan terjadinya perubahan vegetasi pada suatu kawasan (Naharuddin,

2021).

I1.4. Identifikasi Jenis Pohon

Identifikasi merupakan suatusmetode yang digunakan untuk memahami
identitas atau jati diri dari-suatu tanaman. Kegiatan-identifikasi berkaitan dengan
proses dalam pengelompokan nama yang sesuai dan penempatannya dalam sisitem
klasifikasi secara tepat. Klasifikasi adalah suatu struktur dengan urutan taksonomi
makhluk hidup yang digunakan untuk membantu mengelompokan suatu tumbuhan.
Proses identifikasi dan klasifikasi ini dilakukan dengan melakukan mengamati
morfologi dan ciri-ciri tumbuhan. Identifikasi tumbuhan perlu untuk dilakukan agar
mengetahui tumbuhan itu sendiri seperti yang telah disepakati di tingkat dunia dan
memahami bahwa yang dimaksud adalah tuambuhan yang sama (Suraya, 2019).

Identifikasi vegetasi yang ditanam dibuat deskriptif dengan pengamatan
langsung secara visual untuk menentukan jenis-jenis pohon yang akan ditanam pada
areal tersebut. Jenis pohon di lokasi yang terkontaminasi dibatasi atau dipilih untuk
mendominasi suatu kawasan. Hasil analisis vang telah dilakukan dapat ditulis dalam
bentuk tabel (Aji, 2018). Proses ini dapat dilakukan dengan menggunakan buku kunci
determinasi tumbuhan dan juga pengetahuan dari ahli. Kenyataan bahwa hal ini
terkadang membuang waktu yang cukup lama untuk dapat mengetahui atau
mengenali tumbuhan bahkan sampai pada manfaat dan pemanfaatannya. Dengan
adanya sistem identifikasi dapat-membantu orang untuk mengenali jenis tanaman
yang sedang dicari atau dipelajari (Purnome et al., 2022).

Pohon termasuk kedalam salah satu growihiform (bentuk pertumbuhan) dalam
pengenalan atau 1dentifikasi karakter tumbuhan. Vegetasi pohon merupakan
tumbuhan yang memiliki ciri pembeda tergolong dalam tumbuhan berkayu dengan
keliling batang lebih besar dari 62, 8 cm. Ciri ini membedakan dengan kelompok

growtform tiang, pancang, semak atau lainnya (Krisantus & Blegur, 2022).



11

IL.5. Deskripsi dan Klasifikasi Pohon
11.5.1 Family Apocynaceae

Family Apocynaceae adalah tumbuhan berbunga yang mencakup berbagai
macam jenis tumbuhan seperti pohons semak, tumbuhan sekulen batang, dan
tumbuhan yang merambat. Sebagian besar tumbuhan dalam suku ini menghasilkan
cairan getah yang berwarna bening, daunnya saling berhadapan atau melingkar,
memiliki bunga besar yang sangat mencolok, aromanya sedikit harum, dan memiliki
mahkota yang terdiri dari lima bagian (Azmi, ez, al. 2023)

Pulai (Alstonia scholaris L). adalah tumbuhan yang tergolong kedalam family
Apocynaceae, memiliki pohon yang berukuran sedang-besar, tinggi 10-50 m bahkan
dalam kondisi tertentu bisa sampai 60 m, dan diameter mencapai 150 cm. Memiliki
batang yang silindris lurus, kulit batang berwarna coklat keabu-abuan sedangkan
bagian dalamnya berwarna kuning, pada pohon tua beralur sangat jelas, dengan
diameter 20-80 cm, bahkan bisa mencapai 130 cm, berbanir tinggi hingga 4 m, bagian
dalam bergranular dan berwarna krem hingga kuning. Percabangan mengumpul di
ujung batang tersusun seperti karangan bunga. Daun tersusun melingkar atau roset
dengan 4-8 helai bahkan bisa mencapai 25 mm, sedikit bersayap, dengan daun
penumpu intrapetiolar pada bagaian pangkal, panjang 1-3 mm. Helaian daun
menjorong hingga membundar telur sungsang,berukuran 15-17 atau 31x 1,5 atau 8,5
cm. Pangkal daun lancip, ujung menumpul atau membundar, kadang-kadang
ramping. Bagian atas daun berwarna hijau mengkilap, bagian bawah pucat (Supriadi,

et al, 2022).

Klasifikasi Alstonia scholaris L adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Gentianales
Famili : Apocynaceae
Genus : Alstonia

Spesies  : Alstonia scholaris L.
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Gambar I1.1 Pohon Pulai (4lstonia scholaris)
(https://www.gbif.org/species/3615612)
I1. 5. 2. Family Aracaceae

Family Aracaceae adalah jenis tumbuhan yang sering dijumpai di indonesia.
Tumbuhan tersebut memiliki morfologi yang khas yaitu: batang lurus tinggi yang
tumbuh diatas permukaan tanah dengan ketinggian berkisar 10-30 cm, bentuk daun
menyirip, dan bentuk akar serabut. Family Aracaceae termasuk ke dalam tanaman
tertua dari tumbuhan berbunga (Novianti, et al. 2023). Terdapat 35 genus dan 460
spesies yang tersebar luas di Indonesia (Hutasuhut, et al, 2019).

Palem adalah salah satu tumbuhan monokotil (berkeping satu) yang
mempunyai batang tunggal ataupun berumpun.Tinggi tanaman palem bervariasi
tergantung tinggi batangnya dan dapat dibagi beberapa kelompok yaitu tumbuhan
palem golongan tinggi (lebih dari 10 meter), golongan sedang (2-10 meter), dan
golongan rendah (kurang dibawah 2 meter) (Abi, 2019).

Klasifikasi Jenis Pohon Family Aracaceae
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledone
Ordo : Palmales

Famili : Aracaceae
Genus : Cocos

Spesies  : Cocos nucifera.
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~ Gambar I. Pohon elapa
(https://identify.plantnet.org)

IIL. 5. 3. Family Gnetaceae

Family Gnetaceae adalah tumbuhan yang sebagian besarnya berbentuk pohon
dengan lurus, memiliki banyak cabang, perdu atau liana. Ciri-ciri dari famili
Gnetaceae adalah berkayu dengan batang yang memiliki cabang, tidak adanya tabung
resin, memiliki daun tunggal yang saling berhadapan, terdapatnya bunga di ketiak
daun yang dilindungi oleh daun yang besar. Family Gnetaceae mempunyai bunga
betina (Atrofil). Proses penyerbukan dapatidilakukan dengan menggunakan buluh
bubuk yang terkandung dua butir berbeda ukuran dan dua trombosit (Rahayu, 2022).

Pohon melinjo salah satu tumbuhan yang tergolong kedalam family
Gnetaceae. Pohon melinjo memiliki tinggi mencapai 22 m, dan diameternya 40 cm.
Bentuk batang lurus, licin atau mengelupas tipis, berwarna abu-abu kehitaman,
memiliki cincin pada batang daun. Ciri morfologi pada melinjo dapat dibedakan
berdasarkan warnanya yang hijau cerah dan biji paling kecil dari semua tahap. Tahap
kedua tahap matang, yaitu warna kuning pucat mulai muncul dan semakin dominan.
Tahap selanjutnya, warna biji menjadi warna kuning tua, dan kemudian akan berubah
menjadi warna merah, warna merah ditemukan pada tahap ketiga, dan pada tahap
terakhir, warna biji berubah menjadi merah agak hitam atau keunguan (Susanti &

Prajnamita, 2021).

Klasifikasi Pohon Melinjo
Kingdom : Plantae
Divisi : Gnetophyta
Kelas : Gnetopsida
Ordo : Gnetales
Famili : Gnetaceae
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Genus : Gnetum
Spesies  : Gnetum gnemon L.

Gambar I1.3 Pohon melinjo (Gnetum gnemon)
(https://www.gbif.org/occurrence/4525236996)

I1.6. Keanekaragaman Vegetasi Pohon

Keanekaragaman vegetasi pohon pada kawasan hutan beranekaragam dan
sangat dipengaruhi oleh faktor cuaca dan profil tanah. Keanekaragaman hayati
berfungsi sebagai indikator ekosistem dan dapat mendeteksi perubahan spesies, yang
meliputi kekayaan ‘spesies dan.Kompleksitas ekosistem sehingga dapat
mempengaruhi komunitas. organisme, perkembangan dan’ stabilitas ekosistem.
Keanekaragaman hayati merupakan adalah pengaruh penting dan utama karena
menyangkut kelangsungan seluruh kehidupan i muka bumi, di waktu sekarang,
waktu yang akan datang ataupun penilaian terhadap masa lalu. Pemahaman ini
sebagian besar bersifat teoritis terutama pada tingkat keanekaragaman genetik, yang
belum terstandarisasi dan sulit diukur secara akurat (Sumarjan, 2021).

Struktur vegetasi dapat diartikan sebagai kunmpulan individu tumbuhan dalam
habitat yang membentuk tegakan, yang menyusun vegetasi atau asosiasi tumbuhan.
Vegetasi tersusun atas fifiogomi vegetasi, struktur biomassa organisme, struktur flora
dan struktur tegakan. Parameter vegetasi umum digunakan agar mengetahui struktur
vegetasi adalah densitas, frekuensi dan dominansi (Aisya et al., 2020). Dengan
adanya vegetasi di kawasan akan mendapatkan respon baik terhadap keseimbangan
ekosistem yang lebih luas. Secara umum, peranan vegetasi dalam suatu ekosistem
terkait dengan pengaturan keseimbangan karbon dioksida dan oksigen dalam udara,

perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologis tanah dan pengaturan tata air tanah. Secara
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umum adanya vegetasi pada sebuah kawasan mendapatkan dampak positif, tetapi
efeknya beragam tergantung pada struktur dan komposisi vegetasi yang tumbuh pada
daerah tersebut (Nursal & Sirait, 2015).

Struktur dan komposisi vegetasistumbuhan yang berada di sebuah daerah
disebabkan oleh unsur biotik dan abiotik. Komponen tersebut struktur vegetasi dalam
suatu wilayah yang dapat menghasilkan interaksi di lingkungan. vegetasi dapat
disebut bagian hidup yang terdiri dari tumbuhan yang menghuni suatu ekosistem.
Keberadaan suatu ekosistem juga ditandai dengan keanekaragaman sumber daya
alam hayati yang terdapat pada ekosistem tersebut (Sari et al., 2018).

Keanekaragaman jenis pohon dapat dijadikan untuk menilai kelestarian hutan
karena sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, interaksi antar organisme
hidup, dengan lingkungannya. Keanekaragaman spesies pohon berfungsi sebagai
indikator ekosistem yang mencerminkan heterogenitas spasial, temporal, dan trofik.
Biodiversitas mudah di pengaruhi oleh faktor-faktor tersebut, termasuk tanggapan
baik dan buruk dan interaksi seperti pertumbuhan, perkembangan, kematian,

kelahiran, dan perpindahan (Safe’i ef al, 2018).

I1.7. Metode-Metode Pengukuran Pohon

Salah satu metode untuk mengkaji atau memperkirakan kemampuan tegakan
atau komunitas yaitu mengukurnya. Alat dan metode yang digunakan dalam
memperoleh data pengukuran merupakan faktor penentu utama yang mempengaruhi
keakuratan data yang diperoleh.” Semakin canggih alatnya, semakin akurat hasil
pengukurannya, semakin bagus data yang dikumpulkan (Thamrin, 2020).

Pengukuran sangat penting untuk dikerjakan, karena dengan mengukur
dimensi dapat menerka kemampuan sebuah tegakan tertentu melalui pengukuran
dimensinya. Dimensi pohon mencakup parameter individual pohon yang dapat
diukur (Sari & Ghozali, 2021). Pada dimensi pohon, objek yang akan diukur adalah
individu pohon dan yang diukur adalah diameter dan tinggi pohon. Setelah
pengukuran dimensi pohon dilakukan, maka dapat mengestimasi volume pohon dan
tegakan, memprediksi dan monitoring pertumbuhan pohon dan tegakan agar tetap

lestari (Ikhsani et al, 2023).
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Pengukuran keakuratan usia tanah dan pertumbuhan vegetasi pohon dapat
dilakukan dengan menentukan dan mengidentifikasi sebaran ukuran diameter pohon
sebagai parameter utama. Sebaran dimensi pohon dapat memberikan informasi
mengenai usia dan karakteristik hutan. Hutan sekunder muda dan sedang dicirikan
oleh sebaran diameter pohon mencapai 50 cmjberbeda dengan hutan dewasa (belum
diketahui atau >50 tahun) yang sebaran diameternya paling lengkap adalah 5> 100
cm (Goncalves, et al, 2018).

Ukuran diameter pohon dapat menentukan usia tanaman.Adanya tiang, dan
pepohonan dalam vegetasi akan menunjukkan informasi tentang komponen
pepohonan membuat susunan kelompok tumbuhan. Pengukuran harus dilakukan,
karena memungkinkan pengukuran untuk menentukan atau menebak kemampuan
suatu kelompok ataupun suatu komunitas tertentu. Dalam menetapkan data
pengukuran, alat penggunaanya suatu faktor yang menyebabkan keaslian data yang
didapat. Pengukuran pohon adalah pengukuran daya tampung pohon termasuk
parameter pohon. Daya tampung dapat 'mempengaruhi pohon tersebut untuk

dilakukan percobaan selanjutnya (Ikhsani, 2023).

IL.8. Parameter Pengukuran Keaneragaman Vegetasi Pohon
a. Kerapatan
Kerapatan adalah parameter yang digunakan untuk mengetahui
jumlah individu dalam suatu kawasan. nilai kerapatan didapatkan nilai
kerapatan relatif suatu presentase dari rasio kerapatan spesies terhadap
kerapatan seluruhspesies di kawasan,tersebut (Agustina et al, 2022).
b. Frekuensi
Frekuensi dapat digunakan ‘untuk menjelaskan dominansi individu,
terhadap frekuensi paling tinggi di seluruh tahapan (Gunawan 2021).
Frekuensi yang menentukan jumlah kehadiran suatu jenis dalam satu
petak contoh pengamatan (Agustina et al. 2022).
c. Dominansi
Dominansi yaitu luas sebaran adalah perbandingan luas wilayah

ditutupi oleh jenis tumbuhan dengan keseluruhan habitat. Indikator yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah luas bidang dasar. Dominansi
menunjukkan penguasaan kawasan vegetasi berdasarkan jenis tumbuhan.
Pengukuran dominansi suatu jenis didasarkan pada pengukuran diameter
batang (6 > 10 cm) tinggi dada (1,3 m) untuk jenis pohon yang relatif
dominan, jadi tumbuhan tersebut. lebih dominan dibandingkan jenis
lainnya (Agustina, et al. 2021).

. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks Nilai Penting (INP) suatu angka yang dihitung untuk
menunjukkan spesies yang paling penting dan dominan dalam sebuah
ekosistem. Indeks Nilai Penting dihitung dengan menjumlahkan nilai
relatif dari tiga parameter yaitu dominansi, frekuensi, dan kerapatan jenis
tumbuhan pada suatu wilayah. Indeks Nilai Penting mewakili posisi
ekologis suatu spesies tumbuhan dalam komunitas. Jika INP suatu tipe
vegetasi tinggi, maka jenis tersebut mempunyai dampak yang besar
terhadap kestabilitas ekosistem. (Yusnaini, et a// 2021).

Indeks keanekaragaman

Indeks. keanekaragaman, ukuran & kuwantitatif yang menyatakan
beberapa jenis. yang terdapat dalam -suatu komunitas. Indeks
keanekaragaman dapat digunakan 'sebagai bioindikator untuk
menyatakan dukungannya terhadap keseimbangan suatu habitat (Yulianti,
2018).
Indeks Keanekaragaman spesies

Indeks keanekaragaman spesies, indeks yang menyatakan susunan
kelompok menggunakan rumus shannon-wiener index yang digunakan
untuk menentukan derajat keanekaragaman dalam ekosistem (Safe’i et al,
2018). Keanekaragaman jenis pada sebuah habitat dikatakan tinggi bila
suatu komunitas terdiri dari sejumlah besar, dan tidak terdapat spesies
dominan. Sebaliknya, jika komunitas mempunyai angka keanekaragaman
rendah, berarti komunitas tersebut terdiri oleh spesies yang sedikit dan

didominasi oleh beberapa spesies (Sutrisna, 2018).
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I1.9. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Vegetasi Pohon
Faktor ekologi meliputi biotik dan abiotik yang mempunyai terhadap
kehidupan makhluk hidup di daerah disebut faktor lingkungan. Faktor abiotik
tersusun atas faktor lingkungan nons hayati seperti iklim (intesitas cahaya,
kelembaban, dan suhu), tanah dan_kondisi fisik lingkungan lainnya (Hakim, 2019).
Sedangkan faktor biotik berkaitan erat dengan keadaan-tumbuhan dan terdiri dari
perubahan morfologi, fenologi, fisiologi, maupun molekularnya sebagai respon
adaptif (Wasilah;2019).
i. 1 ~ Faktor Biotik yang mempengaruhi Vegetasi Pohon
Komponen biotik adalah aktivitas hidup yang terdapat di alam, baik oleh
individu maupun berkelompok maka komponen biotik dapat digambarkan
sebagai manusia, hewan, tumbuhan, bakteri ataupun virus, dan komponen biotik
dapat digambarkan pada tingkatan makhluk hidup lainnya, termasuk, populasi,
individu, komunitas, ekosistem dan biosfer (Wahyuningsih ez al., 2020).

ii. 1  Faktor Abiotik yang mempengaruhi Vegetasi Pohon
1. Suhu

Suhu tergolong faktor yang berperan penting dalam pertumbuhan
vegetasi pohon yang memiliki kaitan'dengan laju reaksi dan aktivitas kimia.
Perbedaan suhu di lokasi penelitian dipengaruhi oleh perbedaan sinar
cahaya terkait tutupan.Jahan akibat:sinar-matahari dan ketinggian. Tanaman
memerlukan suhu sekitar 20°-28°C"supaya dapat tumbuh optimal (Farhan,
et al. 2019). Suhu yang cocok untuk pertumbuhan tanaman adalah suhu
yang tidak terlalu tinggi dan juga tidak terlalu rendah. Apabila suhu terlalu
tinggi dapat merusak enzim dan menghambat metabolisme. Sebaliknya jika
suhu terlalu rendah enzim tidak aktif sehingga menimbukan gejala
metabolisme dan memperpendek waktu tanaman menyerap air, yang
menyebabkan timbulnya penyakit dan kematian pada tanaman (Asshlihat,

2019).
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2. Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya berpengaruh terhadap proses fotosintesis.
Cahaya matahari yang masuk berperan dalam pengelolaan proses
fisiologis pada tanaman. Intensitas cahaya rendah dapat menghambat
proses fotosintesis juga.dapat menurunkan produktivitas dari tumbuhan
tersebut. Sedangkan apabila cahaya yang meningkatkan produktivitas
fotosintesis dan meningkatkan pertumbuhan vegetasi pohon. Oleh karena
itu, parameter lingkungan suhu dan intensitas cahaya-dapat mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan habitus pohon (Farhan, et al.
2019).

Cahaya matahari termasuk faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tumbuhan karena tidak semua tumbuhan membutuhkan
cahaya yang sama dalam proses fotosintesis. Cahaya matahari sangat
dibutuhkan oleh tumbuhan sebagai sumber energi untuk melaksanakan
dua tahapan reaksi fotosintesis yaitu reaksi terang (light dependent
reaction/ LDR) yang tefjadi di, tilakoid dan siklus calvin atau light
independent reaction/LIR) yang terjadi di‘stroma. Terjadinya perubahan
intensitas cahaya dapat merubah . DR dan IR sehingga tanaman harus
menyesuaikan agar proses fotosintesis tetap efisien (Yustiningsih, 2019).
Beberapa tumbuhan dipengaruhi oleh intensitas cahaya yaitu: panjang
batang, panjang daun, lebar daun serta berat kering dan segar pada buah

(Nugroho, 2020).

3. Tekstur Tanah
Ketersediaan air tanah ‘dipengaruhi oleh tesktur tanah berkaitan
dengan pengaruh proporsi bahan koloid, penyerbukan dan luas
permukaan. Semakin halus teksturnya, semakin besar kemungkinannya
menahan air. Kandungan bahan organik tanah memiliki pori-pori mikro
yang lebih banyak daripada partikel tanah, yang mempunyai permukaan
serapan atau kapasitas menahan air yang besar, hal ini meningkatkan kadar

air dan ketersediaan air didalam tanah.
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4. Kelembaban Udara
Kelembaban udara sangat berhubungan dengan ketersediaan air.
Suhu rendah disebabkan oleh kanopi pohon dengan tajuk lebar. Peristiwa
ini terjadi karena kanopi<menghalangi sinar matahari langsung, dan
menjaga kelembaban udara di lingkungan (Mala dkk, 2018).
5. PH
Ph atau keseimbangan-.asam digunakan untuk mengetahui tingkat
keasaman atau kebasaan yang terdapat pada larutan, baik itu semacam
cairan atau suatu benda dengan mengunakan pH meter. Faktor ph sangat
berpengaruh terhadap tahap pertumbuhan tanaman dan untuk
membuktikan adanya unsur hara di dalam tanah. PH yang baik untuk
unsur hara dan tumbuhan adalah yang hampir netral (6,5-7,5) (Suryatini,
2018).
6. Kelembaban Tanah
Kelembaban tanah adalah jumah air yang terdapat pada pori-pori
tanah, kelembaban tanah yang tinggi menyebabkan permasalahan yang
terjadi di dalam tanah. Konsentrasi /atau Kketersediaan air tanah di
pengaruhi oleh kelembaban, denganhubungan suhu mempengaruhi
penyebaran geogratis mencakup spesies, konsentrasi dan ketersediaan air
tanah. Sementara itu, juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan fisik yaitu
ketinggian, kelembaban,ph tanah, jenis tanah, dan laju evapotranspirasi.
Laju evapotranspirasi berhubungan dengan radiasi matahari. Oleh karena
itu, tinggi rendahnya kadar air tanah suatu wilayah disebabkan oleh air

hujan yang masuk ke dalam tanah (Karyati, 2018).

8. Air
Air tergolong materi yang digunakan oleh seluruh makhluk hidup.
Bagi tumbuhan air sangat utama karena mampu membuat tanaman lebih
cepat tumbuh, padahal air adalah komponen dari unsur iklim yang

mempunyai pengaruh pada pertumbuhan dan pengubahan tatanan dan



21

organnya. Air tergolong penyusun jaringan terbesar bagi tumbuhan.
Hampir 40-60% totalnya mencapai 90%. Sebagai penyokong, tumuhan
membutuhkan air untuk mendukung jaringan non kayu. Jika sel kayu
mengandung banyak air maka sel-sel akan tetap berada pada keadaan
yang stabil. tekanan yang terjadi ketika air masuk ke dalam sel disebut
tekanan turgor, jika air tidak mencukupi maka tekanan turgor pasti
berkurang dan isi sel menyusut dan muncullah plasmolisis. Sebagai media
transportasi tumbuhan menggunakan air sebagai »media untuk
mengangkut zat-zat ke seluruh tubuhnya. Unsur tersebut dihancurkan
bersama dengan rimpang dan mengarah ke bagian lain mencari subtansi

yang hancur di air (Wahyuningsih, et al. 2021).

I1.10. Kawasan Mata Ie Desa Anoi Itam, Kota Sabang

Kota Sabang terletak di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam paling Barat
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang memiliki luas + ‘153 km. Jumlah
penduduknya yang tercatat berdasarkan.data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota
Sabang adalah + 28.657 jiwa. Sabang secara astronomis térletak pada 5°46 28"
05°54°28” diatas permukaan laut. Secara administratif kota Sabang terdiri dari dua
Kecamatan dan delapan belas Kampung. Kecamatan Sukajaya Luas wilayahnya
mencapai 80 km (Agustina, 2022)

Desa Anoi Itam adalah salah satu kampung yang terletak di Kecamatan
Sukajaya, Kota Sabang. Desa Anoi ftam berada di bagian Timur Kota Sabang, yaitu
laut hubungan dengan laut andaman. Desa ini memiliki tiga Jurong yaitu Jurong Mata
Ie, Jurong Nek Rahman; dan Jurong Aron. Berdasarkan letak geografis Jurong Mata
Ie terletak diantara Jurong Nek Rahman dan Jurong Ujong Kareung. Di Jurong Mata
Ie terdapat banyak titik sumber mata air, Jurong ini disebut sebagai Jurong Mata Ie,
dikarenakan jurong tersebut memiliki beberapa sumber mata air, (Ferdiansyah,

2022).

I1.11. Vegetasi Di Kawasan Mata Ie Anoi Itam Sabang
Kawasan Mata Ie Anoi Itam Kecamatan Sukajaya Sabang merupakan salah

satu kawasan karst yang dibagi kedalam beberapa ekosistem salah satunya yaitu
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ekosistem hutan yang terletak di atas batuan karst atau dikenal dengan ekosistem
karst. Hutan adalah komponen penting bagi ekosistem darat, di dalam hutan terdapat
struktur komunitas yang kompleks, keanekaragaman vegetasi pohon dan fungsi
ekologis. Ekosistem karst memiliki sumber mata air yang dapat digunakan sebagai
tempat mandi oleh masyarakat yaitukolam mata ie dan juga Resort di Kawasan Mata

Ie Anoi Itam (Qian, etal: 2021).

Gambar II .4 Sumber Titik Mata Air di Kawasan

Anoi Itam (sumber: dokumentasi pribadi, 2023)
Bentang alam karst dapat disebut proses geologis air dalam batuan terlarut,
terutama gipsum, batu kapur, karbonat, dimana pelarutan kimiawi dominan dan aksi

mekanis erosi atau disintegrasi.oleh air sebagai fenomenal yang muncul (Zhou, et

al,2020)



BAB III
METODE PENELITIAN

I11.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan<di Kawasan Mata Ie Anoi Itam Kecamatan
Sukajaya, Kota Sabang dengan titik koordinat yaitu stasiun Utara dengan titik
koordinat N 5°51'50", E 95°21'12", Stasiun 2 berada di bagian timur dengan titik
koordinat N 5°51'48", E 95°21'14", Stasiun 3 berada dibagian Selatan dengan titik
koordinat N 5°51.46", E 95°21.12". Stasiun 4 berada di bagian Barat dengan titik
koordinat N 05° 51°48°,E 95°21.10°.. Waktu penelitian dilakukan Bulan Agustus
2024. Identifikasi sampel dan analisis data dilakukan di Laboratorium Ekologi dan
Botani Gedung Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.
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Gambar III.1 Peta Lokasi Penelitian di Kawasan Mata Ie Anoi Itam, Sabang

Gambar III.1 Menjelaskan bahwa lokasi penelitian terdiri dari 4 stasiun

penelitian, karena empat stasiun sudah mewakili semua jenis pohon di kawasan
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tersebut. Stasiun pertama yaitu Utara atau arah masuk ke area mata air, stasiun kedua
Timur yaitu stasiun dekat resort mata ie, yang ketiga arah Selatan masuk ke hutan
banyak terdapat pohon dan arah Barat adalah arah lokasinya yang dekat dengan area
Mata Air.

Tabel I11.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Waktu penelitian
Agt | Sep | Okt | Nov | Des

No Kegiatan‘penelitian

Seminar Proposal
PersiapanAlat dan Bahan
Pengambilan Sampel
Identifikasi Sampel
Analisis Data

ol lw N

I11.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah soil tester, higrometer,
kamera digital, pisau, tali rafia, plastik sampel, dan GPS. Adapun bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah _tali rafia, alat tulis; tabel pengamatan, label

nama, dan sampel daun.

IT1.3 Metode Penelitian

Metode penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling yaitu teknik yang menentukan pengambilan sampel dengan menetapkan
ciri-ciri khusus dari sampel yang dibutuhkan. Ciri-ciri pohon yang dibutuhkan untuk
memudahkan identifikasi adalah.mengetahui bahwa pohon memiliki batang pokok
tunggal, memiliki tinggi diatas 1; 5 m diatas permukaan tanah dan memiliki diameter
diatas 20 cm yang akan memudahkan untuk mengetahui bahwa tumbuhan tersebut
termasuk kedalam jenis pohon (Farhan, 2019). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Kegiatan pertama kali dilakukan
adalah menentukan transek pada 4 stasiun yang mengikuti arah mata angin yaitu
arah Timur, Barat, Selatan dan Utara. Pada masing-masing stasiun (Timur, Barat,
Selatan dan Utara), terdapat satu garis transek dengan panjang 100 m menggunakan

tali rafia. Transek di setiap stasiun memiliki 5 plot dengan ukuran 10 x 10 m?.
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I1I. 4. Prosedur Kerja
1. Kegiatan di Lapangan

Kegiatan yang dilakukan setelah menentukan lokasi pada tempat penelitian
yaitu menentukan garis transek sepanjang 100 m per stasiun, satu stasiun terdiri dari
5 plot, ukuran plot yang dibuat 10.x:10 m?. Sebanyak lima plot dan dihitung jumlah
pohon, ketinggian pohen, keliling pohon, dan kemudian diukur. Setelah itu diamati
daun, bunga dan buah, kemudian dicatat di lembaran pengamatan dan apabila
terdapat pohon yang belum diketahui jenisnya, maka jenis pohon:tersebut difoto
batang atau daunnya, dan kemudian diambil sampel daun, bunga, dan buah
dimasukan kedalam plastik dan setiap sampel diberi label nama untuk diidentifikasi
di laboratorium Multifungsi. Setelah itu dilanjutkan dengan pengukuran suhu,

temperatur udara, ph tanah dan kelembaban tanah.

10X10 10X10 10X10

<+—>»| 10X10 <+—» | 10X10 «—>

[lustrasi Metode Line Transect

Kegiatan di Laboratorium
Kegiatan yang dilakukan di laboratorium multifungsi ekologi dan botani

adalah mengidentifikasi setiap jenis spesies pohon pada daun, bunga dan buah
yang telah dibert label, dengan menggunakan Buku elektronik (Buku Flora Batu

Hijau), dan website www.gbif.com.

IIL.5 . Parameter Penelitian

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah parameter biotik yaitu
Jumlah pohon, Jumlah spesies, kerapatan, frekuensi, dominansi dan tingkat
keanekaragaman tumbuhan. Parameter pendukung yang diamati dalam penelitian

suhu udara, kelembaban,dan pH tanah.




26

111. 6. Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan metode
kuantitatif. Analisis deskriptif adalah data.yang didapat di lapangan dianalisis secara
deskriptif yaitu dengan menggambarkan setiap jenis pohon secara lugas dan hasil
identifikasi dan ditulissdalam gambar dan tabel (Ahmad.& Rosita, 2023). Metode
kuantitatif digunakan untuk menjabarkan keanekaragaman dan struktur vegetasi
tumbuhan«Vegetasi tumbuhan yang dilakukan dengan cara mencari Indeks Nilai
Penting (INP) yaitu, Kerapatan, Frekuensi, Dominansi, dan Indeks Keanekaragaman
dengan menggunakan Rumus Shannon-Wienner Index (Triyanti & Arisandi, 2019).
Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh
Fachrul (2007) sebagai berikut:
Rumus Nilai Indeks Penting (INP) = = KR+ FR+DR

a. Kerapatan

_Jumlah individu suatu jenis

Kerapatan (K)

Jjumlah seluruh petak contoh

b. Kerapatan Relatif

kerapatan suatujenis

Kerapatan relatif (KR) = x 100%

Kerapatan seluruh contoh

c. Frekuensi

. Jumlah petak terisi suatu jenis

Frekuensi (F)

Jumlah seluruh petak

d. Frekuensi Relatif

Frekuensi Relatif (FR) — Loxuensisuatujents y 400%

Frekuensisemua jenis

e. Dominansi

_ Luas bidang dasar suatu jenis
Jumlah seluruh petak contoh

Dominansi (D)

f. Dominansi relatif

Dominansi suatu jenis

Dominasi relatif (DR) =

x 100%

Jumlah dominansi seluruh jenis
Keterangan:

INP = indeks nilai penting



27

KR = kerapatan relatif
FR = frekuensi relatif

DR = dominansi relatif

g. Indeks Keanekaragaman

Keterangan:

iii. 1 Inde

Pola persebaran d rumus indeks penyebaran
morisita (Febriadi, 2023).

XX -Xx

ld=n—=ss—v—

XX)?-Lx
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Keterangan:

Id = index penyebaran morisita

n = jumlah petak ukur

>x = jumlah total individu suatu spesies pada suatu komunitas

>x2 = jumlah kuadrat dari ividu suatu spesies pada suatu

AR-RANIRY




IV.1 Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV. 1. 1 Jenis-Jenis Pohon yang Terdapat di Mata Ie Anoi Itam

Hasil penelitiantentang keanekaragaman vegetasi pohon yang dilakukan pada

Bulan Agustus 2024, diperoleh seluruh spesies pohon yang terdapat di Kawasan Mata

Ie Anoi Itam Kecamatan Sukajaya Kota Sabang, dapat dilihat pada Tabel IV. 1

Tabel VI. 1 Jenis-jenis Pohon yang Terdapat pada Seluruh Stasiun Pengamatan di

No Nama lokal Nama I[lmiah Famili Jumlah
1. Kedondong Spondias pinnata Anacardiaceae b,
2. Kuda-kuda Lannea coromandellica 4
3. Pulai Alstonia scolaris Apocynaceae 20
4. Kelapa Cocos nucifera Aracaceae 22
5. Kalimasada Campsis radicans Bignoniaceae 3
6. Salimuli Cordia monica roxb Boraginaceae 2
7.  Ketapang Terminalia catappa Combretaceae 5
8. Melinjo Gnetuin gnemon Gnetaceae 1
9. Panama Lueheaseemanni triana Malvaceae 1
10. Ara Ficus carica Moraceae 14
11. Jambu air Sygizivm samidrangesé Myrtaceae 2
12.  Belimbing Avherrhoa bilimbi L Oxalidaceae 2
13. Pako 1jebu Massularia acuminata Rubiaceae 1
14. Hawar Popullus hetrophylla Salicaceae 1
15. Kakao hutan  Theobrema cacao Sterculiaceae 1
16. Kepialu Causonis trifolia Vitaceae 2

17. Girang Leea guinenensis 2

Jumlah 90

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

29
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Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel IV.1 Jumlah Pohon pada seluruh
stasiun pengamatan terdapat 17 spesies tergolong kedalam 15 familia 90 total

individu. Pohon yang mendominansi di-kawasan Mata le Anoi Itam adalah Cocos

nucifera dari Familia Aracaceae se 2.individu.

Tabel IV.2. Sebar awasan Mata le Anoi
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14

10 Leeagt 1 ’
Luehea se€

1 rifolia 1
Massularia

12 .
acuminata 1

13 Popullus
heterophylla 1

14 Spondias pinnata 2 11 3 7
Syzigium

15  samarangese 1 1 2
Terminalia 2

16  foetidissima 1 2 5
Theobrema

17  cacao

1 1 1

Jumlah 23 20 25 22 90

Hasil Penelitian, 2024
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Berdasarkan Tabel IV.2 yaitu sebaran Pohon di setiap stasiun. Jenis Cocos
nucifera dan Alstonia scholaris merupakan jumlah yang paling banyak ditemukan
yaitu pada Cocos nucifera 22 individu dan pada Alstonia scholaris 20 individu.
Pohon jenis Cocos nucifera dan Alstonia scholaris ini memiliki sebaran paling
banyak ditemukan pada setiap stasiun. Masing-masing sebaran pada Cocos nucifera
dan Alstonia scholaris.ditemukan menyebar pada seluruh.stasiun penelitian yaitu 4
stasiun penelitian. Sedangkan, jenis Theobrema cacao, Gnetum gnemon, Populus
heterophylla L, Luehea seemanni triana dan massularia acuminata-merupakan jenis
pohon yang paling sedikit jumlahnya di area pengamatan masing-masing hanya di
temukan 1 individu, serta sebarannya hanya di temukan pada satu stasiun dari seluruh
jumlah stasiun penelitian. Jumlah pohon yang paling banyak ditemukan berdasarkan
sebarannya di stasiun selatan dikarenakan ketinggian tempat dan faktor iklim yaitu
suhu udara. Suhu yang semakin tinggi, air dan nutrisi yang cukup akan menyebabkan
aktivitas metabolisme tanaman meningkat sehingga mempengaruhi jumlah individu

jenis. Untuk melihat hasil pengamatan pohon dapat dilihat pada gambar 1V.1

Boraginaq@pd? 21111,

Salicaceae
6% 6%

Combretaceae Sterculiaceaé
6% (9
OxalidacBgae . Gnetaceae
gy Bignoniaceaec,,

6%

Gambar V.1 Grafik Presentase Jenis Pohon berdasarkan familia di Mata
le Anoi Itam Kota Sabang (Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
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Gambar V.1 menunjukkan bahwa penyebaran jenis Pohon yang paling
banyak dijumpai ialah dari familia Anacardiaceae dan Vitaceae dengan presentase
12% dan jenis Pohon yang paling sedikit di jumpai ialah dari familia Aracaceae,
Myrtaceae, Moraceae, Apocynaceae, .Sterculiaceae, Gnetacecae, Bignoniaceae,
Oxalidaceae, Combretaceae, Salicaceae, Boraginaceae, Rubiaceae dan Malvaceae

dengan presentase 6%.

IV.1.2 Deskripsi dan Klasifikasi Jenis-Jenis Pohon di Mata Ie Anoi Itam
Adapun deskripsi dan klasifikasi spesies-spesies pohon yang terdapat di
Mata Ie Anoi Itam adalah sebagai berikut:
1. Famili Aracaceae
1.1 Kelapa (Cocos nucifera)

Kelapa (Cocos nucifera) merupakan salah satu tumbuhan berkeping satu
(monokotil) yang tergolong dalam marga Cocos dari suku palem-paleman atau
Aracaceae. Kelapa termasuk salah satu jenis tumbuban tahunan yang sangat
bermanfaat karena mulai dari daunnya; daging buahnya, batangnya hingga akarnya

dapat dimanfaatkan (Fauzana er al., 2021).

Gambar V.2 Kelapa (Cocos nucifera)

a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (gbif, 2024)

Klasifikasi
Regnum : Plantae
Divisio : Magnoliophyta

Classis : Liliopsida
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Ordo . Arecales

Familia : Arecaceae
Genus : Cocos

Spesies : Cocos nucifera L

2. Famili Anacardiaceae

2.1 Kuda-Kuda«(ZLannea coromandellica)

Kuda-kuda/(Lannea coromandellica) merupakan salah satu tumbuhan tropis
yang keberadaannya tersebar luas. Pohon ini banyak ditemukan dipinggir jalan atau
perkarangan sebagai pagar hidup. Pohon kuda-kuda mengandung senyawa metabolit
sekunder, seperti alkohol, steroid, triterpenoid, fenolik, flavonoid, tanin dan saponin.
Pohon kuda-kuda dapat digunakan untuk mengobati luka bakar dan luka dalam
(Husien et al., 2022).

Gambar V.3 Pohon Kuda-Kuda (Lannea coromandellica)

a. Gambar Penelitian b. Gambar Pembanding (gbif, 2024)
Klasifikasi
Regnum . Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliate
Ordo : Sapindales
Familia : Anacardiaceae
Genus : Lannea
Spesies : Lannea coromandelica

3. Famili Anacardiaceae

3.1 Kedondong (Spondias pinnata)
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Kedondong (Spondias pinnata) merupakan tumbuhan tropis yang
merupakan famili dari Anacardiaceae. Kedondong mempunyai karakteristik yang
keras, batangnya berkayu, kuat, dan keras dengan tekstur halus dan berwarna putih
kehijauan.Tanaman kedondong digunakan sebagai obat tradisional untuk pengobatan

diare, infeksi mulut dan tenggorokan'(Fusvita:dan Sultanaulya, 2021).

Gambar V.4 Kedondong (Spondias pinnata)

a. Hasil'Penelitian b. Gambar Pembanding (gbif,2023)
Klasifikasi
Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Classis : Dicotyledoneae
Ordo : Sapindales
Familia : Anacardiaceae
Genus : Spondias
Spesies : Spondias pinnata

4. Famili Apocynaceae
4.1 Pulai (4lstonia scholaris)

Pulai (Alstonia scholaris) adalah salah satu jenis tanaman yang mampu
tumbuh dengan cepat. Pulai mampu tumbuh di tempat-tempat terbuka. Pohon pulai
memiliki batang yang lurus dan tegak. Kulit batang bagian luar berwarna abu-abu
hingga kehitaman, sedangkan bagian dalamnya berwarna putih atau kuning muda.

Daun pulai berbentuk ovolis dan pertulangan daunnya menyirip (Silalahi, 2019).
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Gambar V.5 Puiai (Alstonia scholaris)

a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Gasner dan Dobie, 2023)

Klasifikasi

Regnum : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Gentianales
Familia : Apocynaceae
Genus : Alstonia

Spesies »Alstonia scholaris

5. Famili Boraginaceae
5.1 Salimuli (Cordia monica roxb)
Salimuli (Cordia monica roxb) adalah sebuah genus tumbuhan berbunga
dalam Famili Boraginaceae. Genus 1ni berisi sekitar 300 spesies tumbuhan pohon
yang ‘ditemukan di seluruh ‘dunia. Anggota“ genus ini kebanyakannya memiliki

trikoma “(bulu) pada daunnya seperti kebanyakan anggota Famili Boraginaceae

lainnya (Gassner dan Dobie, 2023).

Gambar IV.6 Gambar Salimuli (Cordia monica roxb)
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a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Indriyanto, 2008)
Klasifikasi
Regnum : Plantae
Divisio : Magnoliphyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Boraginales
Familia : Boraginaceae
Genus : Cordia
Spesies : Cordia monica roxb

6. Famili Bignoniaceae
6.1 Kalimasada (Campsis radicans L)

Kalimasada (Campsis radicans L) merupakan tanaman yang dikenal dengan
kalimasada yang dapat tumbuh dan subur pada cuaca yang hangat. Daunnya
mencapai panjang 18 cm dan lebarnya 4 cm. Helai daunnya berwarna hijau saat
masih baru dan berubah menjadi hijau tua mengilap saat matang. Helai daunnya

berbentuk oval hingga lanset lebar dan tepinya bergerigi kasar. Tanaman ini tumbuh

Gabar IV/.7-Kalimasadia (Campsis raibans)
a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding. (gbif, 2024)
Klasifikasi

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliphyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Scrophulariales
Familia : Biognoniaceae
Genus : Campsis

Spesies : Campsis radicans L
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7. Famili Combretaceae
7.1 Ketapang (Terminalia foetidissima)

Ketapang (7erminalia foetidissima) merupakan tanaman yang dapat
tumbuh di tanah tandus dan gersang, tanah berbatu serta tumbuh di dataran rendah
dan tinggi, mempunyai akar pengikat yang baik dan relatif tumbuh dengan cepat.
Bagian dari pohon ketapang ini masing-masing memiliki fungsi dimana bijinya dapat
dimakan, kulitnya/dapat digunakan sebagai bahan pembuatan tinta dan dijadikan
sebagai obat luka (Indriyanto, 2006).

Gambar V.8 Ketapang ( Terminalia foetidissima)
a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Eddy dan Karden, 2009)

Klasifikasi

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliphyta

Classis : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Familia : Combretaceae

Genus : Terminalia

Spesies - Terminalia foetidissima

8. Famili Gnetaceae
8.1 Melinjo (Gnetum gnemon)
Melinjo (Gnetum gnemon) merupakan tanaman berbiji terbuka
(gymnospermae) yang mempunyai banyak manfaat bagi manusia mulai dari batang,
daun, bunga dan buah. Batang melinjo berbentuk pohon dengan batang yang lurus.

Daun melinjo berbentuk oval dan berwarna hijau gelap. Panjang daunnya dapat
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mencapai 20-30 cm dan lebar 5-10 cm. Akar melinjo berbentuk tunggang dan

merayap ke permukaan tanah ( Suryani dan Zulkarnain, 2021).

Gambar V.9 Melinjo (Gnetum gnemon)

a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (gbif,2021)
Klasifikasi
Regnum : Plantae
Divisio : Gnetophyta
Classis : Gnetopsida
Ordo : Gpetales
Familia : Gneiaceae
Genus : Gnetum
Spesies : Gnetum gnemon

9. Famili Myrtaceae

9.1 Jambu Air (Syzigium_samarangense)

Jambu Air (Syzigium samarangense) adalah tanaman buah yang berasal dari

genus Syzigium dari famili Myrtaceae. Pohon jambu air mempunyai tinggi 5-10 m

dengan batang bercabang pendek dan tajuk daun tidak teratur. Daun berbentuk elips

atau panjang dengan ujung meruncing, rangkaian bunga tumbuh diujung ranting dan

ketiak daun (Anggraheni ef al., 2019).
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Gambar 1V.10 Jambu Air (Syzigium samarangense)

a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Lukitasari, 2019)

Klasifikasi

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Classis : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Familia : Myrtaceae

Genus : Syzigium

Spesies . Syzigium samarangense

10. Famili Moraceae
10.1 Ara (Ficus carica)
Ara (Ficus carica) adalah tanaman dari familia Moraceae yang dikenal
dengan pohon ara. Pohon ara memiliki tinggi 12 m; daun pohon ara berukuran 7,5-
15 cm dan berbentuk bulat telur dengan ujung runcing, berwarna hijau mengkilat.
Daun berlekuk dalam sekitar 3 atau 5 jari dan tersebar di seluruh bagian batang. Buah
ara adalah kumpulan bunga yang tumbuh di dalampolong yang secara teknis disebut

syconium (Sumihadi et al., 2019).

Gambar I1V. 11 Ara (Ficus carica)
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a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Levinton, 2018)
Klasifikasi
Regnum : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Urticales
Familia : Moraceae
Genus : Ficus
Spesies : Ficus carica

11. Famili Malvaceae
11.1 Panama (Luehea seemanni triana)
Panama (Luehea seemanni triana) merupakan tanaman yang dikenal
dengan panama, memiliki tinggi bisa mencapai 30 cm dan pohonnya mudah untuk

ditemukan, batangnya tidak beraturan. Panama memiliki daun yang berselang-seling,

bagian bawah berwarna putih dan permukaan atas buram, uratnya berwarna coklat

(Syafei, 2009).

Gambar\IVi12 Pahama (Lueheaseemanni triana)

a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (gbif, 2024)

Klasifikasi

Regnum : Plantae
Divisio . Trakeofit
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Malvales
Familia : Malvaceae
Genus : Luehea

Spesies : Luehea seemanni triana
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12. Famili Oxalidaceae
12.1 Belimbing (Averhoa bilimbi L)

Belimbing (Averhoa bilimbi L) berhabitus pohon tingginya mencapai 12
meter, diameter batang mencapai 30 cm, tajuk tidak beraturan. Batang berkayu, tegak
bulat, dan bercabang-cabang. Daun majemuk, menyirip, bulat telur dan ujung
runcing. Bunga majemuk, panjangnya kurang lebih 4 ¢m. Secara umum tanaman

belimbing akan tumbuh baik di daerah beriklim tropis (Garg et al., 2022).

Gambar 1V.13 Belimbing (Averhoa bilimbi L)

a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Setiadi, 2017)

Klasifikasi

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Geraniales
Familia : Oxalidaceae
Genus : Averhoa

Spesies : Averhoa bilimbi L

13. Famili Rubiaceae
13.1 Pako Ijebu (Massularia acuminata)
Pako ijebu (Massularia acuminata) merupakan tumbuhan monokotil.
Massularia acuminata mengandung senyawa fenolik seperti asam galat, asam ferufat
rutin, dan apigenin. Massularia acuminata memiliki khasiat untuk menyembuhkan

penyakit osteoporosis dan penyakit kardiovaskular (Gassner dan Dobie, 2023).
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Gambar 1V.14 Pako ljebu (Massularia acuminata)

a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (gbif, 2024)
Klasifikasi
Regnum : Plantae
Divisio : Tracheophyta
Classis : Angiospermae
Ordo : Zingiberales
Familia : Musaceae
Genus : Massularia
Spesies » Massularia acuminata

14. Famili Salicaceae
14.1 Hawar (Populus heterophylla L)
Hawar (Populus heterophylla 1) adalah genus dari Salicaceae. Tanaman
ini biasanya berkembang pesat dekat sumber air, menyesuaikan sistem akar agar
dapat tumbuh dengan baik di tanah basah. Hawar memiliki cabang yang fleksibel dan

daun yang sempit, seringkali bergerigi adalah ciri khas yang membantu dalam

identifikasi (Widodo et al., 2021,

2 & X 3 sex / { g ':‘ }..s I' - N
Gambar Hawar IV.15 (Populus heterophylla L
a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (Widodo et al., 2021)




43

Klasifikasi

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Classis : Magnoliopsida

Ordo : Salicales

Familia : Salicaceae

Genus : Populus

Spesies : Populus.heterophylla L

15. Famili Sterculiaceae
15.1 Kakao Hutan (Theobrema cacao)

Kakao Hutan (Theobrema cacao) merupakan salah satu anggota famili
sterculiaceae yang memiliki daun tunggal dengan berbentuk bulat memanjang. Buah
kakao memiliki panjang 12-22 ¢cm dan lebar 6-10 cm. Warna buah kakao bervariasi
tergantung varietasnya, yaitu hijau, kuning, merah dan ungu. Tanaman kakao
memiliki akar tunggang dan akar serabut yang dapat tumbuh hingga 8 m ke samping

dan 15 meter ke bawah (Diana ef al., 2021).
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ambar IV,16:Kakao Hutan T heobrema cacao)

a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (gbif, 2024)
Klasifikasi
Regnum - Plantae
Divisio : Tracheophyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Malvales
Familia . Sterculiaceae
Genus : Theobrema

Spesies : Theobrema cacao
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16. Famili Vitacaeae
14.1 Kepialu (Causonis trifolia)
Kepialu (Causonis trifolia) merupakan tanaman yang dikenal kepialu.
Tanaman ini memiliki daun trifoliate dengan tipe daun berbentuk bergerigi dan
batang berwarna kemerahan saat muda. Tanaman ini memiliki buah beri yang lembut
dan berdaging yang matang dari hijau menjadi hitam. Habitat kepialu yaitu di hutan

pantai, hutan hujan dan hutan rawa air tawar (Lukitasari, 2019).
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Gambar V.17 Kepialu (Causonis trifolia)

a. Hasil'Penelitian bsGambar Pembanding (gbif, 2023)

Klasifikasi

Regnum : Plantae

Divisio : Magnoliphyta
Classis : Magnoliopsida
Ordo : Rhamnales
Familia : Vitaceae

Genus : Causonis
Spesies : Causonis trifolia

17. Famili Vitacaeae
14.1 Girang (Leea guineensis)

Girang (Leea guineensis) merupakan tanaman angiospermae (tumbuhan
berbiji berbunga). Pohon girang dapat tumbuh hingga ketinggian 10 m. Daunnya
majemuk menyirip dan memiliki stipula lonjong. Karakteristik daun berwarna hijau
dan merupakan daun majemuk. Bunganya tumbuh pada tangkai dan berwarna merah

hingga jingga kemerahan (Rezki ef al., 2022).
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Tabel IV.3 Indeks Nilai Penting Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi [tam

No Nama llmiah Jumlah o rr DR INP
Individu

1 Alstonia scholaris 20 22.2 9.38 3.68 353

2  Averrhoa bilimbi L. 2 222 313 6.25 116

3  Campsis radicans L 3 333 113 478 122

4 Causonis trifolia 2 222 3.13 735 127

5 Cocos nucifera 22 244, 125 11.8 487

6 Cordiamonica roxb 2 222 3.13 6.25 11.6

7 Fieus carica 14 15.6 125 1.47 295

8 Gnetum gnemon 1 1.11 3.13 6.25 105

9  Lannea coromandellica 4 444 6.25 147 122

10 Leea guineensis 2 222 313 735 127
11 Luehea seemanni triana I 1.11 313 6.25 104
12 Massularia acuminata L 1.11 3.13 257 6.81
13 Populus heterophylla L. 1 111, 3.13 6.25 105
14 Spondias pinnata 7 148 B 132 335
15 Syzigium samarangese 2 222 625 6.25 147
16 Terminalia catappa 5 556 9.38 147 164
17 Theobrema cacao 1 .11 #8.13 7.35 11.6
Jumlah 90 100 100 100 300

Sumber : Analisis Data Primer, 2024

Berdasarkan data Tabel 1IV. 3 Indeks Nilai Penting Vegetasi Pohon pada
seluruh titik pengamatan vegetasi pohon nilai yang terbesar ialah Cocos nucifera
dengan INP 48,7%. Sedangkan, vegetasi pohon nilai yang terkecil ialah Massularia

acuminata dengan INP 6.81.

IV. 4 Keanekaragaman Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi Itam
Indeks Keanekaragaman Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi Itam dapat di lihat
pada Tabel IV.4 berikut:
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Tabel IV.4 Indeks Keanekaragaman Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi [tam

No Nama limiah X Pi (ni/N) LnPi PiLnPi H'
Alstonia

1 scholaris 20 0,2222 -1,5041 -0,3342  0,3342
Averhoa

2 bilimbi L 2 0,0222 -3,8067 -0,0846  0,0846
Campsis

3 radicans L 3 0,0333 -3,4012 -0,1134 0,1134

4 Causonis trifolia 2 0,0222 -3,8067 -0,0846  0,0846

5 Cocos nucifera 22 0,2444 -1,4088 -0,3444  0,3444
Cordia monica

6 roxb 2 0,0222 -3,8067 -0,0846 . 0,0846

A Ficus carica 14 0,1556 -1,8608 -0,0845 .0,0845

8 Gnetum gnemon 3 0,0111 -4,4998 -0,0500 0,0500
Lannea

9 coromandellica 3 0,0333 -3,4012 -0,1134 0,1134

10  Leea guineensis 2 0,0222 -3,8067 -0,0846  0,0846
Luehea

11  seemanni triana 2 0, 0222 -3,8067 -0, 0846 0, 0846
Massularia

12  Acuminata 1 0,0111 -4,4998 -0,0500 0,0500
Populus

13  heterophylla L 1 0,0111 -4, 4998 -0,0500 0,0500
Spondias

14 pinnata 7 0,0778 --2,5539 -0,1986.. 0,1986
Syzygium

15 samarangese 2 0,0222 -3,8067 -0,0846  0,0846
Terminalia

16  foetidissima 5 0,0556 -2,8904 -0,1606  0,1606
Theobrema

17 cacaco 5 0,0111 -4,4998 -0,0500 0,0500
Jumlah 90 1 -58.265 -2.2521 2.2521

Sumber: Analisis Data Primer;2024

Berdasarkan Tabel 1V.4 di atas dapat diketahui bahwa Indeks Keanekaragaman
Vegetasi pada seluruh stasiun penelitian tergolong sedang, dengan nilai indeks
H'=2.2521. Sesuai kriteria Shannon-Winner, yaitu apabila H'<l maka
keanekaragaman tergolong rendah, apabila 1<H'<3 maka keanekaragaman

spesiesnya tergolong sedang, dan bila H>3 maka keanekaragaman spesiesnya tinggi.
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IV. 5 Indeks Morisita Vegetasi Pohon di Kawasan Mata Ie Anoi Itam
Indeks Morisita Vegetasi Pohon di Kawasan Mata Ie Anoi Itam dapat di lihat
pada Tabel I'V.5 berikut:
Tabel IV.5 Indeks Morisita Vegetasi Pohon

No (EX)>
Nama llmiah Xx. XX2 XX2-¥X X Id Keterangan
1 Alstonia scolaris 20 400 380
Averhoa
2 bilimbi L 2 4 2
Campsis
3 radicans L 3 9 6
4 Causonis trifolia 2 4 2
5 Cocos nucifera 22 484 462
Cordia monica
6 roxb 2 4 2
7 Ficus carica 14 196 182
8 Gnetum gnemon 1 1 0
Lannea
9 coromandellica 4 16 ® 8010 0.6954 Seragam
10  Leeaguineensis. 2 4 2
Luehea
11 seemanni triana il 1 0
Massularia
12 acuminta 1 1 0
Populus
13 heterophylla L 1 i 0
Spondias
14  pinnata 7 49 42
Syzygium
15  samarangese 2 4 3
Terminalia
16  foetidissima 5 25 20
Theobrema
17 cacao 1 1 0
Total 90 1204 1114 8010 0.6954  Seragam

Analisis Data Primer 2024

Berdasarkan Tabel IV.5 di atas dapat diketahui bahwa Indeks Penyebaran
Morisita Vegetasi pada seluruh stasiun penelitian yaitu seragam, dengan nilai indeks
0.6954. Menurut Indrayanto, (2008), jika Id= 1, maka distiribusi pohon adalah acak,
jika Id < 1, maka distribusi pohon adalah seragam dan jika Id > 1, maka distribusi

pohon adalah berkelompok.
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Faktor kondisi lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan spesies Pohon

disuatu ekosistem. Berikut faktor kondisi lingkungan yang berada di Kawasan Mata

Ie Anoi Itam Kota Sabang yang dapat dilihat pada tabel IV.5 di bawah ini

Tabel IV.6 Kondisi Lingkungan di Hutan Mata Ie Anoi Itam Kota Sabang

Lokasi Kelembaban

Kelembaban

pH

No Penelitian Tanah % Tanah Suhu°C

1 Stasiun Bagian 80 69 6.5 31
Utara

2 Stasiun Bagian 82 65 6.0 31
Timur

3 Stasiun Bagian 75 80 5.8 32
Selatan

4 Stasiun Bagian 71 83 6.5 33
Barat

Jumlah Rata-Rata 77 74 6.2 31

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di Lokasi

penelitian tersebut dengan kondisi lingkungan rata-rata kelembaban tanah 77%,

kelembaban udara 74%, pH tanah 6,2 dan suhu 31 °C, hal tersebut menunjukkan

abiotik yang berpengaruhiterhadap/frekuensi kehaditan vegetasi pohon.

IV.2 Pembahasan

IV.2.1 Jenis-Jenis Pohon yang Terdapat di Mata Ie Anoi Itam

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 1V.1 diketahui bahwa di kawasan

Mata le Anoi Itam tumbuhan yang mendominasi adalah Cocos nucifera dari familia

Aracaceae. Jumlah Pohon pada seluruh stasiun pengamatan terdapat 17 spesies dari

15 familia. Jenis Cocos nucifera merupakan jenis spesies yang memberikan

konstribusi yang signifikan terhadap kelangsungan ekosistem. Hal ini sesuai dengan
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penelitian Riono et al., (2022) yang menyatakan kelapa (Cocos nucifera) famili
Aracaceae adalah anggota tunggal dalam marga Cocos. Tanaman kelapa tumbuh
menahun (perennial), yang dapat mencapai umur lebih dari 50 tahun bahkan dapat
hidup antara 80-100 tahun. Tanaman kelapa dapat tumbuh pada berbagai tekstur
tanah, mulai yang berpasir sampai.berlempung.

Berdasarkan Tabel V.2 yaitu sebaran Pohon di setiap stasiun. Jenis Cocos
nucifera dan Alstonia scholaris merupakan jumlah yang paling banyak ditemukan
yaitu pada‘Cocos. nucifera 22 dan pada Alstonia scholaris 20 pohon. Pohon jenis
Cocos nucifera dan Alstonia scholaris ini memiliki sebaran paling banyak
ditemukan pada setiap stasiun. Masing-masing sebaran pada Cocos nucifera dan
Alstonia scholaris ditemukan menyebar pada seluruh stasiun penelitian yaitu 4
stasiun penelitian, karena Kelapa (Cocos nucifera) memiliki akar yang kuat sehingga
Kelapa (Cocos nucifera) tumbuh menyebar di area mata air, selain itu akar tersebut
akan masuk ke tanah secara lebih dalam, sehingga mampu menyerap air serta unsur
hara. Hal ini sesuai dengan penelitian Riono et al., (2022) bahwa pertumbuhan kelapa
disebabkan oleh tesktur tanah, fakter iklim dan cahaya matahari dan suhu optimum
yaitu berkisar antara 27°C sampai 28°C, dan suhu minimum 20°C. Menurut
Latumahina et al., (2021) Pulai (Alstonia scholaris) adalah salah satu jenis tumbuhan
yang mampu tumbuh dengan cepat. Pulai (Alstonia scholaris) dapat tumbuh pada
kelembaban udara 6-7, pH tanah 6-7 dan suhu 30-35°C. Hal ini sesuai dengan
pengukuran di Mata le Anoi Jtam yakni Pulai (Alstonia scholaris) ditemukan
menyebar pada seluruh stasiun dengan kelembaban udara 74%, pH tanah 6.2 dan
suhu 31°C.

Jenis Theobrema cacao, Gnetum gnemon, Populus heterophylla L,
Luehea seemanni triana dan Massularia acuminata merupakan jenis pohon yang
paling sedikit jumlahnya di area pengamatan, masing-masing hanya di temukan 1
individu, serta sebarannya hanya di temukan pada satu stasiun dari seluruh jumlah
stasiun area pengamatan. Hal ini sesuai dengan penelitian U’un et al., (2021), yang
menyatakan merupakan Massularia acuminata jenis Pohon yang hidup di atas tanah
dengan suhu udara 27 °C, ph tanah 7 dan kelembaban tanah 86%. Hal ini sesuai

dengan ditemukan Massularia acuminata di stasiun 2 yang mana diperoleh suhu
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31°C, phtanah 6.0 dan kelembaban tanah 6 yang menyebabkan kondisi pertumbuhan
Pohon sedikit dikarenakan cuaca tropika yang tinggi.

Berdasarkan Gambar 1V.1 menunjukkan bahwa penyebaran jenis Pohon
yang paling banyak dijumpai ialah dari familia Anacardiaceae dan Vitaceae dengan
presentase 12%. Jenis Pohon yang paling sedikit di jumpai ialah dari familia
Aracaceae, Myrtaceae;” Moraceae, Apocynaceae, Sterculiaceae, Gnetacecae,
Bignoniaceae, Oxalidaceae, Combretaceae, Salicaceae, Boraginaceae, Rubiaceae
dan Malvaceae dengan presentase 6%. Hal ini sesuai dengan penelitian Indrawan,
(2012), vegetasi tidak dapat terlepas dari pengaruh faktor lingkungan berbagai faktor
lingkungan berinteraksi dengan faktor fisik dapat diartikan bahwa faktor lingkungan

mempengaruhi makhluk hidup yang ada didalamnya.

IV.2.2 Indeks Nilai Penting Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi Itam

Berdasarkan data Tabel IV. 3 Indeks Nilai Penting Vegetasi Pohon pada
seluruh titik pengamatan vegetasi pohon yang terbesar ialah Cocos nucifera dengan
INP 48,7%. Sedangkan, INP yang terkecil ialah yaitu massularia acuminata dengan
INP 6,81 %. Hal ini sesuai dengan penelitian Sumantra dan Rita, (2018) yang
menyatakan indeks nilai penting yang paling tinggi yaitu Cocos nucifera dengan INP
sebesar 49,18%, sedangkan jenis yang mempunyai indeks nilai penting rendah adalah
Gmelina arborea Roxb dengan INP 16,14%. Indeks Nilai Penting (INP) menyatakan
peran suatu tumbuhan di dalam-komunitas::Makin besar INP suatu jenis tumbuhan,
maka makin besar pula peranan jenis tersebut didalam komunitas yang diukur. Jika
INP merata pada banyak jenis, dapat dikatakan keanekaragaman hayati di komunitas

tersebut semakin tinggi.

IV.2.3 Keanekaragaman Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi Itam

Berdasarkan Tabel 1V.4 di atas dapat diketahui bahwa jenis spesies Pohon
yang ditemukan di kawasan Mata Ie Anoi Itam berjumlah 17 spesies dari 15 familia.
Indeks keanekaragaman vegetasi pada seluruh stasiun penelitian tergolong sedang,

dengan nilai indeks H'=2.2521. Sesuai kriteria Shannon-Winner, yaitu apabila H'<I
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maka keanekaragaman tergolong rendah, apabila 1<H'<3 maka keanekaragaman
spesiesnya tergolong sedang, dan bila H>3 maka keanekaragaman spesiesnya tinggi.
Menurut Setiarno et al., (2020), bahwa tingkat keanekaragaman jenis suatu vegetasi
merupakan hasil dari proses ekofisiologis yang dinamis dan berkorelasi dengan
kondisi iklim, kondisi hara, remtang toleransi jenis dan faktor biogeografi.
Keanekaragaman dengan kategori sedang mengondisikan bahwa tingkat kestabilan

ekosistem di lokasi penelitian tergolong sedang.

1V.2.4 Indeks Morisita Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi Itam

Berdasarkan Tabel IV.5 di atas dapat diketahui bahwa Indeks Penyebaran
Morisita Vegetasi pada seluruh stasiun penelitian yaitu seragam, dengan nilai indeks
0.6954. Menurut Indrayanto, (2008), jika Id= 1, maka distiribusi pohon adalah acak,
jika Id < 1, maka distribusi pohon adalah seragam dan jika Id > 1, maka distribusi
pohon adalah berkelompok. Menurut Abdullah ez al., (2023) yang menyatakan pola
sebaran seragam dapat terjadi karena disebabkan oleh kondisi fisik lingkungan yang
seragam dan pola penyebaran seragam«terjadi ketika jarak antar individu sama atau
teratur.

Hasil penelitian pada tabel IV.5 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di
lokasi penelitian tersebut dengan kondisi lingkungan rata-rata kelembaban tanah
5,6%, kelembaban udara 61%, pH. tanah 6,2 dan suhu 31 °C, hal tersebut
menunjukkan abiotik yang berpengaruh terhadap frekuensi kehadiran Pohon. Hal
tersebut menunjukkan faktor abiotik-yang berpengaruh terhadap frekuensi kehadiran
Pohon yang lebih banyak. Faktor abiotik berperan penting dalam keberlangsungan
kehidupan ‘tumbuhan. Kelembaban dan suhu udara merupakan komponen iklim
mikro yang mempengaruhi pertumbuhan dan mewujudkan keadaan. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Rosianty ef al., 2019), yang menyatakan vegetasi pohon
menunjukkan adanya pengaruh kerapatan vegetasi terhadap suhu dan memperoleh
tingkat keanekaragaman. Pohon dapat hidup baik pada suhu yang sangat rendah atau
pada suhu yang sanggat tinggi berkisar antara 20-30°C. Pohon dapat hidup pada
pada pH tanah rendah sampai tinggi 5-8 dan kelembaban yang berkisar antara 40-
90%.
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V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitie diambil kesimpulan dalam penelitian
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Lampiran 2 : Tabel Jenis-jenis Pohon yang Terdapat pada Seluruh Plot di
Mata le Anoi Itam

Tabel VI. 1 Jenis-jenis Pohon yang Terdapat pada Seluruh Stasiun Pengamatan di

No Nama lokal Nama Ilmi Famili

Kedondong cardiaceae

=

&
2
z




68

Lampiran 3 : Tabel Sebaran Pohon di setiap stasiun pengamatan di Mata le
Anoi Itam
Tabel IV.2. Sebaran Pohon di Setiap Stasiun Pengamatan di kawasan Mata Ie Anoi

Itam

Stasiun 1 Stasiun 3 Stasiun 4

Plot Plot Plot
Utara Barat

4 5 1 2 3 4 5 JH

No Jenis

Alstonia
scholaris 2 3 1 20
Averhoa hi

2 L 2
Camps
3 radi 3

C

T

1
4
A 1 2
Luehe
tri 1
a - ] - 1
P O . :: : : : ih. anm " N
hete 1
Spondiz ‘ 7
Syzigium
samarangese : 2
Terminalia
16  foetidissima 2 5
Theobrema
17  cacao
1 1 1

Jumlah 23 20 25 22 90
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Lampiran 4 : Presentase Familia di Mata Ie Anoi Itam

No Nama I[lmiah Famili Jumlah Hasil

1 Alstonia scholaris

1 6%
6%

2. Averhoa
bilimbi L

Campsis

: - /A
I % :;::::.'.::::.. :

delli A &

s asaty |
JumlaﬁR']RANIR* 1




Lampiran 5 : Indeks Nilai Penting Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi Itam
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No Nama limiah p LDBS K KR F FR D DR INP
1  Alstonia scholaris 20 0,10 10 2272 0,6 9,38 0,03 2,90 34,5
2  Averhoa bilimbi L 2 0,17 1 2,2 0,2 3,13 0,05 4,93 10,3
3  Campsis radicans L 3 0,13 15 33 0,2 3,13 0,04 3,77 10,2
4 Causonis trifolia 4 0,04 2 4.4 0,4 6,25 0,01 1,16 11,9
5  Cocos nucifera 22 0,32 11 24,4 0,8 12,5 0,09 9,28 26,1
6 Cordia monica roxb 2 0,010 1 2,2 0,2 3,13 0,03 2,90 8,25
7  Ficus carica 14 0,04 7 15,6 0,8 "W125 0,01 1,16 29,2
8 Gnetum gnemon 1 0,17 85t 0,2 313 0,05 4,93 9,16
9 Lannea coromandellica 4 0,04 2 4.4 0,4 6,25 0,01 1,16 10,2
10 Leea guineensis 2 0,23 1 2,2 0,2 313 0,07 6,67 12,0
11 Luehea seemanni triana 1 0,17 g S8 0,2 313 0,05 4,93 9,16
12 Massularia acuminata 1 0,07 D5 L8 0,2 313 0,02 2,03 6,27
13 Populus heterophylla L l 0,56 D3 | S 0,2 4348 0,16 16,2 20,5
14 Spondias pinnata 7 0,20 .5 W#s 0,8 12,5 0,06 6,80 26,1
15 Syzygium samarangense 2 0,71 1 2,2 04, 6,25 0,01 20,6 29,1
16 Terminalia foetidissima 5 0,04 2,5 5,6 0,6 9,38 0,01 1,16 16,1
17 Theobrema cacao L 0,36 05 11 7y 0,10 10,4 14,7

Jumlah 90 3,45 45 100 6,4 100 1,00 100 300
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Lampiran 6 : Indeks Keanekaragaman Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi Itam

Tabel IV.4 Indeks Keanekaragaman Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi Itam

No Nama limiah X Pi (ni/N) LnPi PiLnPi H'

1 Alstonia scholaris 20 0,2222 -1,5041 -0,3342  0,3342
Averhoa

2 bilimbi L 2 0,0222 -3,8067 -0,0846 00,0846
Campsis radicans

3 L 3 0,0333 -3,4012 -0,1134 0,1134

4 Causonis trifolia 2 0,0222 -3,8067 -0,0846 00,0846

5 Cocos nucifera 22 0,2444 -1,4088 -0,3444  0,3444
Cordia monica

6 roxb 2 0,0222 -3,8067 -0,0846 . 0,0846

7 Ficus carica 14 0,1556 -1,8608 -0,0845 0,0845

8 Gnetum gnemon 1 0,0111 -4,4998 -0,0500 0,0500
Lannea

9 coromandellica 3 0,0333 -3,4012 -0,1134 0,1134

10  Leea guineensis 2 0,0222 -3,8067 -0,0846  0,0846
Luehea seemanni

11  triana 2 0,0222 -3,8067 -0, 0846 0, 0846
Massularia

12  Acuminata 1 0,0111 -4,4998 -0,0500 0,0500
Populus

13  heterophylia L 1 0,0111 -4,4998  -0,0500 0,0500

14 Spondias pinnata 7 0,0778 --2,5539 -0,1986  0,1986
Syzygium

15  samarangese 2% 0,0222 -3,8067 -0,0846 00,0846
Terminalia

16  foetidissima 3] 0,0556 -2,8904 -0,1606  0,1606
Theobrema

17 cacaco 1 0,0111 -4,4998 -0,0500 0,0500
Jumlah 90 1 -58.265 -2.2521  2.2521
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Lampiran 7 : Indeks Morisita Vegetasi Pohon di Mata Ie Anoi Itam

No . (ZX)*-
Namallmiah Xx XX* XX*XX X Id Keterangan
Alstonia
1 scholaris 20 400 80
Averhoa

bilimbi L 2

Campsis
radicans L

&
g
E
n
i
n
R

e

>

AR-RANIRY
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Lampiran 8 : Lokasi Tempat Penelitian

Gambar 1: Hutan Mata le Sabang Gambar 2 : Hutan Mata Ie Sabang bagian
bagian utara barat

Gambar 3 : Hutan Mata Ie Sabang Gambar 4 : Hutan Mata Ie Sabang bagian
Bagian selatan timur
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Lampiran 9 : Foto Alat Penelitian

Gambar 1. Hygrometer Gambar 2. Soil tester

Gambar 3. Lux Meter Gambar+4. GPS



Lampiran 10 : Foto Kegiatan Penelitian

Gambar 3. Pengukuran pH Tanah ~ Gambar 4. Pengukuran Suhu Udara

Gambar 4. Pengukuran Kelembaban Gambar 5. Penentuan Titik Koordinat
Udara
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Lampiran 10 : Hasil Penelitian

Gambear 3 : Spondias pinnata

| R =

o |

?

Gambar 5 : Cordia monica roxb

Gambar 6 : Campsis radicans L
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Gambar 11: Luehea seemanni triana Gambar 12 : Averhoa bilimbi L
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: Populus heterophylla L

Gambar 13 : Massularia acuminata Gambar 14

Gambar 16 :"Causonis trifolia

Gambar 15 : Theobrema cacao

Gambar 17 : Leea guineensis



